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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Requirement 

Wawancara dan observasi dilakukan di Pendidikan Advent Semarang, teks 

wawancara terlampir. 

4.1.1 Analisa Kebutuhan Fungsional 

Pada sistem informasi diharapkan memenuhi kebutuhan sebagai berikut :  

a. Sistem dapat mengolah data anggota termasuk didalamya data diri, data 

kelas,  dan data agama. 

b. Sistem dapat mengolah data kategori, data rak, data pengarang, data 

penerbit, data provinsi. 

c. Sistem dapat mengolah data transaksi dan data peminjaman buku. 

d. Sistem dapat mengolah data laporan termasuk didalamnya data buku 

laporan dan pengembalian buku. 

e. Sistem dapat mengelola data denda keterlambatan. 

f. Sistem dapat mengelola data petugas atau administrator. 

4.1.2 Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 

Pada sistem informasi diharapkan memenuhi kebutuhan sebagai berikut : 

a. Sistem memiliki tampilan interface yang mudah dipahami user 

b. Sistemidapatimeresponiperintahitidakilebihidarii10idetik 

c. Sistem dapat dijalankan oleh beberapa software diantaranya Google 

Chrome, dan Mozilla Firefox. 

4.1.3 Kebutuhan hardware dan software 

Berdasarkan analisa kebutuhan, tools yang digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi perpustakaan di Pendidikan Advent Semarang 

diantaranya :  

a. PC atau Laptop 

b. Draw.IO 

c. Visual Studio 

d. XAMPP 
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e. Database server MySQL 

f. Framework Code Igniter 

g. PHP 

h. Web Browser 

4.2 Design 

4.2.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan tampilan grafis dari beberapa atau semua 

actor, use case, dan interaksi antara komponen yang memperkenalkan sistem yang 

akan dibangun. Use case diagram menjelaskan manfaat suatu sistem jika dilihat 

menurut pandangan orang yang ada di luar sistem. Diagram ini menunjukkan 

fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi 

dengan dunia luar. Hasil use case diagram dapat dilihat pada gambar 4.1 pada 

halaman berikutnya.
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Perpustakaan  

Pendidikan Advent Semarang 
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4.2.2 Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang 

ada di dalam suatu sistem. Agar dapat lebih memahami tentang sistem yang  akan  

dibuat,  maka  perlu  dibuatkan  activity diagram tentang sistem yang sedang 

berjalan. Petugas akan memasukkan username dan password, kemudian sistem 

akan meng-authentication apakah username dan password sudah benar. Jika benar 

maka sistem akan menampilkan halaman utama dimana petugas dapat mengelola 

data seperti insert, delete dan update. Sesudah itu petugas akan logout dari sistem. 

Gambar 4.2 Activity Diagram Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 
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4.2.3 Sequence Diagram  

4.2.3.1 Sequence Diagram Login 

Petugas akan memilih form login pada menu utama, kemudian akan 

ditampilkan form menu login itu sendiri, setelah itu petugas menginput data dan 

menyimpannya lalu proses login selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Sequence Diagram Login Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Pinjam 

Petugas memilih form peminjaman buku yang tersedia dalam menu, 

kemudian setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan ID anggota, 

tanggal pinjam, jenis buku dan jumlah buku yang dipinjam, lalu sistem akan 
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menyimpan data transaksi peminjaman. Dibawah ini merupakan gambar sequence 

diagram peminjaman dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 

Gambar 4.4 sequence diagram peminjaman Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.3 Sequence Diagram Tambah Anggota 

Petugas memilih form anggota yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama anggota, jenis kelamin, 

kelas, agama, nomor telepon, alamat dan keterangan, lalu sistem akan menyimpan 

data tambah anggota. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram anggota 

dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.5 sequence diagram anggota Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Kelas 

Petugas memilih form kelas yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama kelas, lalu sistem akan 

menyimpan data kelas. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram kelas 

dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.6 sequence diagram kelas Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Agama 

Petugas memilih form agama yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama agama, lalu sistem akan 

menyimpan data agama. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram agama 

dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.7 sequence diagram agama Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Buku 

Petugas memilih form tambah buku yang tersedia dalam menu, kemudian 

setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan ID buku, ISBN, judul 

buku, kategori buku, penerbit buku, pengarang buku, nomor rak, tahun terbit, lalu 

sistem akan menyimpan data transaksi tambah buku. Dibawah ini merupakan 

gambar sequence diagram tambah buku dari perpustakaan Pendidikan Advent 

Semarang. 
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Gambar 4.8 sequence diagram buku Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Kategori 

Petugas memilih form kategori buku yang tersedia dalam menu, kemudian 

setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan kategori buku yang ingin 

ditambahkan ke dalam sistem, lalu sistem akan menyimpan data kategori. Dibawah 

ini merupakan gambar sequence diagram kategori dari perpustakaan Pendidikan 

Advent Semarang. 
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Gambar 4.9 sequence diagram kategori Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Rak 

Petugas memilih form rak buku yang tersedia dalam menu, kemudian 

setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nomor atau nama rak 

dan kategori buku, lalu sistem akan menyimpan data rak. Dibawah ini merupakan 

gambar sequence diagram rak dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.10 sequence diagram rak Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah penerbit 

Petugas memilih form penerbit buku yang tersedia dalam menu, kemudian 

setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama penerbit buku dan 

provinsi asal penerbit, lalu sistem akan menyimpan data penerbit. Dibawah ini 

merupakan gambar sequence diagram penerbit dari perpustakaan Pendidikan 

Advent Semarang. 
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Gambar 4.11 sequence diagram penerbit Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah provinsi 

Petugas memilih form provinsi yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama provinsi dan nama ibu 

kota provinsi, lalu sistem akan menyimpan data provinsi. Dibawah ini merupakan 

gambar sequence diagram provinsi dari perpustakaan Pendidikan Advent 

Semarang. 
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Gambar 4.12 sequence diagram provinsi Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Tambah Pengarang 

Petugas memilih form pengarang buku yang tersedia dalam menu, 

kemudian setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nama 

pengarang yang ingin ditambahkan ke dalam sistem, lalu sistem akan menyimpan 

data pengarang. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram pengarang dari 

perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.13 sequence diagram pengarang Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Buku Report 

Petugas memilih form report buku yang tersedia dalam menu, kemudian 

setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan kata kunci dalam tabel 

pencarian, lalu sistem akan menampilkan semua data buku yang dipinjam maupun 

tidak. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram report buku dari 

perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.14 sequence diagram report buku Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

 

4.2.3.2 Sequence Diagram Report Pengembalian 

Petugas memilih form report pengembalian buku yang tersedia dalam 

menu, kemudian setelah form ditampilkan maka petugas akan memasukkan kata 

kunci dalam tabel pencarian, lalu sistem akan menampilkan data pengembalian 

buku. Dibawah ini merupakan gambar sequence diagram report pengembalian dari 

perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.15 sequence diagram report pengembalian Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.3.2 Sequence Diagram Denda 

Petugas memilih form denda yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan nominal denda yang akan 

ditetapkan sebagai denda keterlambatan dan akan memilih status denda aktif atau 

tidak aktif, lalu sistem akan menyimpan data denda. Dibawah ini merupakan 

gambar sequence diagram denda dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.16 sequence diagram denda Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

 

4.2.3.2 Sequence Diagram Petugas 

Petugas memilih form petugas yang tersedia dalam menu, kemudian setelah 

form ditampilkan maka petugas akan memasukkan ID petugas, password, nama, 

jenis kelamin, alamat, agama, status, nomor telepon, foto, dan keterangan petugas 

lalu sistem akan menyimpan data petugas. Dibawah ini merupakan gambar 

sequence diagram petugas dari perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.17 sequence diagram petugas Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

 

 

4.2.4 Class Diagram 

Sistem informasi perpustakaan Pendidikan Advent Semarang terdiri dari 

objek-objek penyusun yang menjadi dasar pembuatannya. Objek tersebut saling 

berhubungan dengan yang lain, tergantung dari fungsi-fungsi dan metode yang 

penghubung. Dibawah ini merupakan rancangan class diagram Sistem Informasi 

Perpustakaan Pendidikan Advent Semarang. 
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Gambar 4.18 Class diagram Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 

4.2.5 Entitiy Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram adalah gambar atau diagram yang 

menunjukkan informasi diibuat, disimpan, dan digunakan dalam suatu sistem. 

Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antara entitas yang sekaligus 

menunjukkan hubungan antar data. Hasil dari Entity Relationship Diagram dapat 

dilihat dalam gambar 4.6 pada halaman berikutnya.   
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Gambar 4.19 Entity Relationship Diagram Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 
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4.3 Implementation 

Tahapan implementasi merupakan tahapan yang penting, tahapan implementasi 

dilakukan setelah tahapan analisis dan perancangan. Implementasi merupakan 

penerapan hasil analisis dan perancangan yang sebelumnya telah dilakukan, dalam 

tahapan ini terdapat pembuatan database, pembuatan sistem dan pembuatan antar 

muka. 

 

4.3.1 Pembuatan Database 

Pembuatan database menggunakan XAMPP Control Panel versi 3.3.0 

tahun 2021. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengaktifkan Apache dan 

MySQL di XAMPP, kemudian mengakses localhost/phpMyAdmin di Browser, 

setelah itu membuat Database MySQL di phpMyAdmin dengan klik baru/new. 

Gambar 4.20 Tampilan Membuat Database pada Perpustakaan 

Pendidikan Advent Semarang 
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4.3.2 Implementasi Database 

Berikut implementasi tabel yang digunakan pada Sistem Informasi 

Perpustakaan Pendidikan Advent Semarang: 

1. Tabel Admin 

Tabel admin berfungsi untuk menyimpan data administrator perpustakaan yang 

akan mengatur seluruh sistem. 

Gambar 4.21 Tabel Admin 

2. Tabel Agama 

Tabel agama berfungsi untuk menyimpan data agama untuk identitas anggota 

dan petugas. 

Gambar 4.22 Tabel Agama 
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3. Tabel Anggota 

Tabel anggota berfungsi untuk menyimpan data anggota perpustakaan yang 

akan ditampilkan dalan sistem. 

Gambar 4.23 Tabel Anggota 

4. Tabel Buku 

Tabel buku berfungsi untuk menyimpan data buku perpustakaan. 

Gambar 4.24 Tabel Buku 

5. Tabel Denda 

Tabel denda berfungsi untuk menyimpan data denda dan menghitung denda 

keterlambatan anggota perpustakaan.  

Gambar 4.25 Tabel Denda 
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6. Tabel Detail Buku 

Tabel detail buku berfungsi untuk menyimpan data detail buku perpustakaan. 

  Gambar 4.26 Tabel Detail Buku 

7. Tabel Detail Pinjam 

Tabel detail pinjam berfungsi untuk menyimpan data detail Pinjam buku 

perpustakaan. 

   Gambar 4.27 Tabel Detail Pinjam 

 



 

56 

8. Tabel Kategori 

Tabel kategori berfungsi untuk menyimpan dan mengolah data kategori buku 

perpustakaan . 

    Gambar 4.28 Tabel Kategori 

9. Tabel Kelas 

Tabel kelas berfungsi untuk menyimpan data kelas dan mengolah data kelas 

dari masing-masing anggota perpustakaan.  

Gambar 4.29 Tabel Kelas 
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10. Tabel Kembali 

Tabel kembali berfungsi untuk menyimpan data olahan pengembalian buku 

perpustakaan. 

       Gambar 4.30 Tabel Kembali 

11. Tabel Login 

Tabel login berfungsi untuk menyimpan data username dan password admin 

maupun petugas yang terdaftar dalam sistem. 

Gambar 4.31 Tabel Login 

12. Tabel Penerbit 

Tabel penerbit berfungsi untuk menyimpan data penerbit buku perpustakaan. 

Gambar 4.32 Tabel Penerbit 
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13. Tabel Pengarang 

Tabel pengarang berfungsi untuk menyimpan data pengarang buku 

perpustakaan. 

      Gambar 4.33 Tabel Pengarang 

14. Tabel Petugas 

Tabel petugas berfungsi untuk mengolah dan menyimpan data petugas 

perpustakaan. 

Gambar 4.34 Tabel Petugas 

15. Tabel Pinjam 

Tabel pinjam berfungsi untuk menyimpan data peminjaman buku perpustakaan 

yang diinput ke dalam sistem. 

Gambar 4.35 Tabel Pinjam 

 

 



 

59 

16. Tabel Provinsi 

Tabel provinsi berfungsi untuk menyimpan data provinsi dari asal penulis buku 

perpustakaan. 

         Gambar 4.36 Tabel Provinsi 

17. Tabel Rak 

Tabel rak berfungsi untuk menyimpan data rak buku perpustakaan. 

        Gambar 4.37 Tabel Rak 

 

 

4.3.3 Interface Implementation 
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1. Form Menu Awal 

Gambar 4.38 Form Menu Awal 

Form menu awal merupakan form yang akan pertama kali muncul ketika 

website dibuka. Fungsinya untuk memperkenalkan sedikit tentang identitas 

Perpustakaan Pendidikan Advent Semarang dan menampilkan daftar buku yang 

ada di perpustakaan. 

2. Form Login 

 

Gambar 4.39 Form Login 
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Form login berfungsi untuk membatasi pengguna website. Proses 

memasukkan username dan password diambil dari database. Pada form login, user 

akan menginput username dan password agar dapat masuk kedalam sistem 

perpustakaan. 

 

3. Form Dashboard 

Gambar 4.40 Form Dashboard 

 

Form dashboard berfungsi untuk menampilkan grafik peminjaman tiap 

bulan, grafik kategori buku paling banyak dipinjam, grafik buku terbanyak 

dipinjam dan grafik kelas peminjam buku terbanyak serta menampilkan menu-

menu yang ada dalam sistem perpustakaan.   

4. Form Input Data Anggota 

Form input data anggota berfungsi untuk menginput data anggota 

perpustakaan ke dalam sistem. Pada form input data anggota user dapat mengisi 

data diri mulai dari jenis kelamin, kelas, agama, nomor telepon, alamat anggota dan 

keterangan anggota. Form ini memiliki dua tombol yaitu tombol reset dan tombol 

tambah. 
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Gambar 4.41 Form Input Data Anggota 

5. Form Input Data Kelas 

Gambar 4.42 Form Input Data Kelas 

Form input data kelas berfungsi untuk menginput data kelas dari data 

anggota perpustakaan dengan mengklik tombol tambah. 
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6. Form Input Data Agama 

    

Gambar 4.43 Form Input Data Agama 

Form input data agama berfungsi untuk menginput data agama dengan 

mengklik tombol tambah. 

 

7. Form Input Data Buku 

Gambar 4.44 Form Input Data Buku 

Form input data buku berfungsi untuk menyimpan data buku dan 

penginput data buku dengan mengklik tombol simpan. 
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8. Form Input Data Kategori 

Form input data kategori berfungsi untuk menginput data kategori buku 

dan menyimpan nya dengan mengklik tombol tambah. 

Gambar 4.45 Form Input Data Kategori 

9. Form Input Data Rak 

Form input data rak berfungsi untuk menyimpan data rak perpustakaan 

dengan mengklik tombol tambah.  

  Gambar 4.46 Form Input Data Rak 

 

10. Form Input Data Pengarang 

 Form input data pengarang berfungsi untuk menyimpan data pengarang 

buku perpustakaan dengan mengklik tombol tambah. 
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Gambar 4.47 Form Input Data Pengarang 

11. Form Input Data Penerbit 

Form input data penerbit berfungsi untuk menyimpan data pengarang buku 

perpustakaan dengan mengklik tombol tambah. 

 

Gambar 4.48 Form Input Data Penerbit 
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12. Form Input Data Provinsi 

Gambar 4.49 Form Input Data Provinsi  

Form input data provinsi berfungsi untuk menyimpan data provinsi buku 

perpustakaan dengan mengklik tombol tambah. 

13. Form Input Data Peminjaman 

Gambar 4.50 Form Input Data Peminjaman 

Form input data peminjaman berfungsi untuk menyimpan data transaksi 

peminjaman buku perpustakaan dengan mengklik tombol tambah. Data-data yang 

diinput kedalam form ini dimasukkan dalam tabel pinjam. Didalam form ini 

terdapat dua hubungan dengan tabel lain, yaitu tabel kembali dan tabel anggota. 
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14. Form Buku Report 

Gambar 4.51 Form Buku Report  

Form buku report berfungsi untuk menyimpan data laporan buku yang 

tersedia di perpustakaan. 

15. Form Report Pengembalian 

Gambar 4.52 Form Report Pengembalian 

Form ini berisi tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, buku yang di 

pinjam, dan identitas peminjam. Form report pengembalian berfungsi untuk 

menyimpan data pengembalian buku perpustakaan dan menampilkan laporan buku 

yang sudah dikembalikan maupun yang masih dipinjam. 
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16. Form Input Data Denda 

 

Gambar 4.53 Form Input Data Denda 

Form ini berisi dua tombol perintah. Tombol reset digunakan untuk 

menghapus seluruh data dalam tabel daftar denda. Sedangkan tombol tambah 

berguna untuk menambah denda pada anggota perpustakaan. Form input data denda 

berfungsi untuk menyimpan data dan menghitung denda keterlambatan dengan 

mengklik tombol tambah.   
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17. Form Input Data Petugas 

Gambar 4.54 Form Input Data Petugas 

 Form input data petugas mempunyai dua tombol perintah. Tombol reset 

digunakan untuk menghapus seluruh data dalam tabel input data petugas. 

Sedangkan tombol tambah digunakan untuk mengeksekusi perintah tambah. 

Form input data petugas berfungsi untuk menyimpan data petugas buku 

perpustakaan dan menambah data dengan mengisi data diri, username dan 

password dengan mengklik tombol simpan.
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4.4 Verification 

Pengujian Sistem Informasi Perpustakaan Pendidikan Advent Semarang 

dilakukan di perpustakaan Pendidikan Advent Semarang oleh pustakawan dan 

beberapa murid sebagai peminjam buku. 

Tabel 4.1 Rancangan Test Case Form Menu Awal 

Transisi Dari Aksi Tujuan 

T1 Menu awal Klik masuk Masuk menu login 

T2  Login Klik masuk Masuk menu admin 

home 

T3 Admin home Klik master 

anggota > data 

anggota 

Masuk menu data 

anggota 

T4 Data anggota Klik master 

anggota > data 

kelas 

Masuk menu data 

kelas 

T5 Data kelas Klik master 

anggota > data 

agama 

Masuk menu data 

agama 

T6 Data agama Klik master buku 

> data buku 

Masuk menu data 

buku 

T7 Data buku Klik master buku 

> data kategori 

Masuk menu data 

kategori 

T8 Data kategori Klik master buku 

> data rak 

Masuk menu data 

rak 

T9 Data rak  Klik master buku 

> data pengarang 

Masuk menu data 

pengarang 

T10 Data pengarang Klik master buku 

> data penerbit 

Masuk menu data 

penerbit 

T11 Data penerbit Klik master buku 

> data provinsi 

Masuk menu data 

provinsi 
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T12 Data provinsi Klik transaksi > 

data peminjaman 

Masuk menu data 

peminjaman 

T13 Data peminjaman Klik laporan > 

buku report 

Masuk menu buku 

report 

T14 Buku report Klik laporan > 

report 

pengembalian 

Masuk menu report 

pengembalian 

T15 Report 

pengembalian 

Klik denda Masuk menu denda 

T16 Denda Klik petugas  Masuk menu 

petugas 

T17 Petugas Klik administrator Masuk menu 

administrator 

T18 Administrator Klik sign out Keluar dari sistem 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Test Case Form 

Transisi Skenario Output Kesimpulan 

T1 User memasuki 

menu awal 

User berhasil masuk 

menu awal 

Berhasil  

T2  Melakukan login 

pada sistem 

User berhasil melakukan 

login 

Berhasil  

T3 User memasuki 

menu admin home 

User berhasil masuk ke 

menu admin home 

Berhasil  

T4 User memasuki 

menu data anggota 

User berhasil masuk ke 

menu data anggota 

Berhasil  

T5 User memasuki 

menu data kelas 

User berhasil masuk ke 

menu data kelas 

Berhasil  

T6 User memasuki 

menu data agama 

User berhasil masuk ke 

menu data agama 

Berhasil  
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T7 User memasuki 

menu data buku 

User berhasil masuk ke 

menu data buku 

Berhasil  

T8 User memasuki 

menu data kategori 

User berhasil masuk ke 

menu data kategori 

Berhasil  

T9 User memasuki 

menu data rak  

User berhasil masuk ke 

menu data rak 

Berhasil  

T10 User memasuki 

menu data 

pengarang 

User berhasil masuk ke 

menu data pengarang 

Berhasil  

T11 User memasuki 

menu data penerbit 

User berhasil masuk ke 

menu data penerbit 

Berhasil  

T12 User memasuki 

menu data provinsi 

User berhasil masuk ke 

menu data provinsi 

Berhasil  

T13 User memasuki 

menu data 

peminjaman 

User berhasil masuk ke 

menu data peminjaman 

Berhasil  

T14 User memasuki 

menu buku report 

User berhasil masuk ke 

menu buku report 

Berhasil  

T15 User memasuki 

menu report 

pengembalian 

User berhasil masuk ke 

menu report 

pengembalian 

Berhasil  

T16 User memasuki 

menu denda 

User berhasil masuk ke 

menu denda  

Berhasil  

T17 User memasuki 

menu petugas 

User berhasil masuk ke 

menu petugas 

Berhasil  

T18 User memasuki 

menu 

administrator 

User berhasil masuk ke 

menu administrator 

Berhasil  

T19 User memasuki 

menu sign out 

User berhasil sign out 

dari sistem 

Berhasil  
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4.5 Maintenance 

Pada tahap ini, dilakukan perawatan sistem secara berkala dengan 

mengevaluasi sistem yang baru diimplentasikan. Perawatan sistem meliputi 

pengecekan adanya kekurangan atau kelemahan terhadap sistem barunya. 

Sehingga dari evaluasi ini diharapkan semakin meningkatkan kinerja dari 

sistem terutama pada sistem informasi perpustakaan Pendidikan Advent 

Semarang.


